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ABSTRAK

Pembinaan mental spiritual lansia merupakan salah satu kegiatan yang diharapkan
dapat membuat kehidupan spiritual lansia menjadi lebih baik. Di Gampong Cot
Darat Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat masih terdapat lansia yang
tidak mempedulikan akan pentingya ibadah, selain itu ada juga lansia yang tidak
mau bersosial kepada lingkungan masyarakat. Sehingga dengan adanya
pembinaan mental spiritual yang dilakukan oleh kader posyandu diharapkan akan
membuat spiritual lansia menjadi lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis peran kader posyandu dalam pembinaan mental sprititual lansia dan
untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh kader posyandu dalam pembinaan
mental spiritual lansia di Gampong Cot Darat Kecamatan Samatiga Kabupaten
Aceh Barat. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian,
kader posyandu dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan mental
spiritual lansia dengan memperlakukan mereka dengan baik. Peranan nyata yang
dilakukan oleh kader posyandu dikatakan berhasil, karena para lansia lebih rajin
dalam beribadah seperti shalat tepat waktu, mengikuti pengajian, dan menjalin
hubungan sosial yang lebih baik terhadap lingkungannya. Hambatan yang
dihadapi adalah kondisi kesehatan lansia yang tiba-tiba menurun, sarana dan
prasarana yang kurang memadai, dan kurangnya jumlah kader posyandu.

Kata Kunci: peran kader posyandu, pembinaan mental spiritual, lansia
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“Peran Kader Posyandu dalam Pembinaan Mental Spiritual Lansia di
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kesehatan merupakan salah satu yang harus diperhatikan, karena dengan
kondisi kesehatan yang baik dapat memberikan seseorang memiliki kenyamanan
dalam menajalani kehidupan. Setiap orang berhak untuk hidup sehat, karena
sebagaimana yang ada pada Undang-Undang Dasar Negara Republik Indoesia
Tahun 1945 dalam Pasal 28 H ayat 1 bahwa “setiap warga negara berhak hidup
sejahtera, bertempat tinggal, dan mendapatkan lingkungan hidup yang baik dan
sehat”.

Salah satu yang saat ini sangat diperhatikan oleh pemerintah dalam
menjalankan program kesehatan adalah lansia. Lansia merupakan individu atau
seseorang yang telah memasuki masa tua dan telah berusia < 60 tahun, usia dari
lansia merupakan usia yang cukup rentan dalam kesehatan, karena usia tersebut
merupakan usia seseorang tidak lagi memiliki kondisi yang prima, sehingga
kondisi ini sangat rentan dengan penyakit.

Masa lanjut usia (lansia) adalah masa perkembangan terakhir dalam hidup
manusia. Menjadi tua bukanlah sebuah pilihan dan merupakan suatu hal yang
tidak dapat dihindari. Saat memasuki periode lansia, menjadi seseorang yang lebih

berarti dalam hidup tampaknya sangat penting. Lansia akan menghadapi berbagai



persoalan terkait perubahan dalam aspek fisik, kognitif serta psikososial yang
semakin menurun.’

Agar menjadi kompeten dan produktif serta menjalani kehidupan
sejahtera, orang lanjut usia memerlukan arahan.? Upaya yang telah dilakukan
dalam meningkatkan kesehatan lansia di tengah masyarakat adalah melalui usaha
meningkatkan kualitas penyelenggaraan posyandu. Awalnya posyandu hanya
dilakukan pada balita dan ibu hamil, saat ini program posyandu juga telah
menyasar lansia. Posyandu lansia merupakan suatu bentuk pemeliharaan dan
pelayanan kesehatan yang dibentuk oleh masyarakat berdasarkan inisiatif dan
kebutuhan itu sendiri khususnya pada penduduk usia lanjut (lansia).

Posyandu lanjut usia (lansia) merupakan pelayanan terpadu yang ditujukan
kepada masyarakat yang telah lansia pada suatu wilayah tertentu agar mereka bisa
mendapatkan pelayanan kesehatan yang baik.> Dalam pelakasanaanya, Posyandu
lansia dititikberatkan pada upaya pencegahan penyakit dan upaya meningkatkan
kondisi sehat para lansia, dengan hal ini diharapkan dapat membantu
memonitoring kesehatan dari para lansia sehingga dapat meminimalisir terjadinya
kondisi kesehatan yang parah dari lansia.

Kondisi lansia yang dianggap telah tua diharapkan tidak hanya

memperhatikan kondisi kesehatan saja, akan tetapi lebih baik jika lansia juga

! Rina Kurnia dan Istigomah, “Pembinaan Kebermaknaan Hidup melalui Bimbingan dan
Konseling Keagamaan pada Lansia di Panti Wreda Siti Khadijah Cirebon”, SIVITAS, VOL. 3,
No. 1, (2023). Diakses pada 16 Januari 2025.

2 Olivia Ingkan Prisca dan Isna Fitria Agustina., “Efektifitas Program Posyandu Lansia
Guna Meningkatkan Kesehatan Lansia”, Indonesian Journal of Public Policy Review, VOL. 25,
No. 1, (2024). Diakses pada 22 September 2024.

® Latumahina, F dkk, “Peran Posyandu Lansia Terhadap Kesejahteraan Para Lansia di
Gampong Thamahu, Kec. Saparua Timur, Kab. Maluku Tengah”, Jurnal Karya Abdi Masyarakat,
VOL.. 3, No. 3, (2022). Diakses pada 22 September 2024.



dapat memperbaiki spiritual yang mereka miliki. Sehingga para kader posyandu
juga diharapkan dapat menerapkan pembinaan terkait mental spiritual lansia, yang
berladaskan nilai-nilai agama Islam.

Betapa bahagianya menjadi lansia yang amalnya bagus, bermanfaat bagi
diri dan masyarakat, memiliki jiwa yang tenang, kembali kepada Allah Swt
dengan penuh keridhoan, ketenangan, kedamaian, keikhlasan, dengan
menumbhkan kesadaran beragama untuk memperbanyak amal ibadah. Kondisi
seperti itu yang menjadi tugas konselor lansia dalam mendampingi, membantu
para lansia.*

Tentunya kader posyandu tersebar di berbagai daerah, salah satunya
berada di Gampong Cot Darat Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat. Di
Gampong ini terdapat kader posyandu yang juga melayani para lansia dengan
melakukan pemeriksaan kesehatan dan juga tentunya membantu para lansia untuk
diberikan bimbingan terkait mental sprititual kepada para lansia.

Berdasarkan observasi awal peneliti mendapati bahwa kurangnya minat
lansia yang ikut melakukan kegiatan posyandu di Gampong Cot Darat Kecamatan
Samatiga Kabupaten Aceh Barat, hal ini dikarenakan tidak adanya dukungan dari
keluarga untuk mengajak orang tuanya untuk mengikuti kegiatan posyandu,
padahal di Gampong ini terdapat lansia yang memiliki kondisi kesehatan yang

kurang baik sehingga sangat diperlukan adanya dukungan dari keluarga.

* Risdawati Siregar, “Urgensi Layanan Bimbingan Konseling Islam Dalam Kesadaran
Beragama Lansia”, Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, VOL.. 1, No. 1, (2019). Diakses pada
16 Januari 2025.



Selanjutnya, observasi awal peneliti mendapati bahwa di Gampong ini
terdapat para lansia yang kurang memiliki kondisi spiritual yang baik, dibuktikan
dari observasi awal peneliti terhadap 10 lansia di Gampong Cot Darat Kecamatan
Samatiga didapati hanya 3 lansia yang mampu memiliki spiritual yang baik,
karena mereka mau melakukan ibadah seperti shalat, mengaji, dan juga menjalin
hubungan sosial yang baik dengan masyarakat lainnya. Sedangkan sisanya yaitu 7
lansia cenderung memiliki spiritual yang kurang baik, mereka tidak mau
mengerjakan shalat dan juga adanya lansia yang memang sama sekali tidak peduli
akan ibadah dan menjaga kehidupan sosial antara sesama manusia.

Wawancara awal peneliti dengan salah satu anak dari lansia yang berinisial
‘MA’ menyatakan bahwa:

“orang tua saya sedikit sulit untuk diajak melakukan ibadah, bahkan shalat
lima waktu yang telah menjadi kewajiban tidak dilakukannya, telah
beberapa kali untuk diajak mengerjakan ibadah namun masih tetap saja
tidak mau mengerjakannya. Pastinya kami para keluarga berharap orang
tua kami memiliki spiritual yang baik sehingga akan bermanfaat bagi
dirinya kelak™

Tentunya untuk menyikapi hal tersebut, sangat diperlukan pembinaan agar
para lansia mendapatkan bimbingan mental spiritual sehingga dapat memperbaiki
ilmu agamanya dan juga lebih rajin dalam beribadah sehingga akan sangat
berguna bagi para lansia dan menjadi bekal yang baik bagi lansia.

Kader posyandu di Gampong Cot Darat Kecamatan Samatiga Kabupaten

Aceh Barat telah berupaya melakukan pembinaan mental spiritual lansia, akan

tetapi pembinaan yang dilakukan belum berjalan dengan baik karena kurangnya

® Hasil wawancara dengan MA yang merupakan salah satu salah satu anak dari lansia
pada tanggal 15 Oktober 2024.



minat dari lansia untuk mengikuti pelaksanaan posyandu lansia. Maka dari itu
sangat perlu dilakukan beberapa upaya dan juga sosialisasi yang bertujuan untuk
dapat menarik perhatian para lansia dan keluarga lansia, sehingga dengan
dilaksanakannya pembinaan mental spiritual diharapkan dapat memperbaiki
kehidupan lansia karena spiritual lansia semakin baik.

Upaya memperbarui dan meningkatkan perilaku atau perbuatan seseorang
melalui pembinaan psikologis agar memiliki kepribadian sehat, nilai-nilai luhur,
dan percaya diri dikenal dengan pertumbuhan mental spiritual. Sehingga sangat
dibutuhkan peran yang lebih dari kader posyandu yang akan memperbaiki
permasalahan mental spiritual para lansia di Gampong Cot Darat Kecamatan
Samatiga Kabupaten Aceh Barat.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk
melakukan lebih mendalam terkait permasalahan ini yaitu dengan judul “Peran
Kader Posyandu dalam Pembinaan Mental Spiritual Lansia di Gampong Cot Darat

Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat”

B. Rumusan Masalah
Pernyataan masalah untuk studi ini adalah sebagai berikut, yang
didasarkan pada penjelasan latar belakang :
1. Bagaimana peran kader posyandu dalam pembinaan mental spiritual lansia

di Gampong Cot Darat Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat?



2. Apa saja hambatan yang dihadapi oleh kader posyandu dalam pembinaan
mental spiritual lansia di Gampong Cot Darat Kecamatan Samatiga

Kabupaten Aceh Barat?

C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dan menganalisis peran kader posyandu dalam
pembinaan mental spiritual lansia di Gampong Cot Darat Kecamatan
Samatiga Kabupaten Aceh Barat.

2. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh kader posyandu dalam
pembinaan mental spiritual lansia di Gampong Cot Darat Kecamatan

Samatiga Kabupaten Aceh Barat.

D. Manfaat Penelitian
Berikut ini adalah dua kategori manfaat yang diperoleh dari penulisan
penelitian ini: manfaat teoritis dan manfaat praktis :
1. Manfaat teoritis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih karya ilmiah
terhadap ilmu pengetahuan khususnya pengetahuan di bidang
Bimbingan Konseling Islam.
b. Penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kepustakaan dan

menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan



penelitian terkait peran kader posyandu dalam pembinaan mental
spiritual lansia.
2. Manfaat praktis

a. Dalam rangka memberikan penyuluhan kepada lansia, kader Posyandu
di Gampong Cot Darat, Kecamatan Samatiga, Kabupaten Aceh Barat,
diharapkan dapat memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan
pengkajian.

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi kader posyandu
dalam melakukan pembinaan kepada lansia sehingga dapat

meningkatkan mental spiritual lansia.

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Peran kader posyandu
Kader posyandu, sebagaimana didefinisikan oleh WHO, adalah laki-laki
atau perempuan yang dipilih oleh masyarakat dan dilatih untuk mengelola
masalah kesehatan pribadi atau yang berlokasi dekat dengan tempat
pemberian layanan kesehatan. Masyarakat yang siap dan kompeten untuk
memenuhi tanggung jawabnya melalui kegiatan posyandu di wilayah
posyandu merupakan tugas kader posyandu, menurut Nurpudji dalam Tri

Sakti Widyaningsih dkk.°

® Tri Sakti Widyaningsih, dkk.,“ Pemberdayaan Kader Posyandu Balita Dalam Upaya
Pencegahan Kejadian Stunting Melalui Implementasi SDIDTK?”, Jurnal Peduli Masyarakat, VOL.
6, No. 3, (2024). Diakses pada 21 November 2024.



Kader posyandu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah masyarakat
Gampng Cot Darat Kecamatan Samatiga Kabupaten Aceh Barat yang
bertugas dan betanggungjawab untuk memberikan pelayanan kesehatan
kepada masyarakat.
2. Pembinaan mental spiritual

Menurut Chotimah dalam Naelul Muna dkk menyatakan bahwa Untuk
membantu manusia mengembangkan hakikat keagamaannya sebaik-
baiknya dengan menghayati nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Qur'an
dan Hadits serta membina hubungan yang positif dengan Allah SWT,
maka pengembangan mental spiritual merupakan suatu proses yang
terfokus, berkelanjutan, dan metodis. Sedangkan Menurut Solihah yang
juga sebagaimana dikutip oleh Naelul Muna dkk menyatakan bahwa,
Usaha atau kegiatan memberi bimbingan ajaran agama kepada seseorang
atau sekelompok orang dalam rangka membina, memelihara, dan
meningkatkan taraf mental spiritualnya, agar ia bersedia dan mampu
mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan sehari-hari sesuai dengan
hukum dan ajaran Islam secara mandiri.’

Sesuai dengan pemahaman di atas, pertumbuhan mental spiritual
merupakan usaha untuk meningkatkan dan menyegarkan kembali aktivitas
atau perilaku seseorang melalui arahan mental dan spiritual, sehingga
menghasilkan kepribadian yang sehat, nilai-nilai yang terpuji, dan

kehidupan yang bertanggung jawab.

" Naelul Muna, dkk.,“ Bimbingan Mental Spiritual pada Remaja Binaan di Satuan
Pelayanan Rehabilitasi Sosial Bina Mandiri Cirebon ”, Risalah: Jurnal Pendidikan dan Studi Islam,
VOL. 10, No. 2, (2024). Diakses pada 21 November 2024.



3. Lansia

Seseorang dianggap lanjut usia oleh WHO jika ia berusia 60 tahun atau
lebih. Effendi dalam Muhamad Alif Maulana dan Nurjannah menegaskan
bahwa penuaan merupakan suatu tahap kehidupan yang mengalami
kemajuan dan ditandai dengan menurunnya kemampuan tubuh untuk
menyesuaikan diri dengan tekanan eksternal. Seseorang yang lanjut usia
didefinisikan sebagai seseorang yang tidak mampu menjaga keseimbangan
dalam menghadapi tekanan fisiologis.®

Mereka yang berusia di atas 60 tahun yang tidak mampu memenuhi
kebutuhan finansialnya sendiri dianggap sebagai lansia, menurut definisi

yang diberikan di atas. Di akhir siklus kehidupan manusia adalah lansia.

® Muhamad Alif Maulana, dan Nurjannah,“ Konseling Realitas Berbasis Muhasabah
Untuk Meningkatkan Kebermaknaan Hidup Lansia”, Jurnal Bimbingan Konseling Islam, VOL.
15, No. 1, (2024). Diakses pada 21 November 2024.



